BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penélitian Pra Siklus
Sesuai dengan proses pembelajaran figih, pra sydng dilakukan
pada tanggal 28 Februari 2013, siklus ini dilakukagberapa tahapan
diantaranya:
1. Perencanaan
Pada tahap perencanaan ini peneliti:
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (terlampir)
Menyusun LKS (terlampir)

o T

Menyusun kuis (terlampir)
d. Pendokumentasian
2. Tindakan
a. Proses pembelajaran ini dilakukan dimulai dengangueapkan salam
dan menyuruh siswa untuk membaca do’a bersama-agaraproses
pembelajaran berjalan hikmat, pada proses ini fienetnata setting
kelas dengan posisi tempat duduk seminar (tradifion
b. Peneliti mengajak siswa untuk membaca buku dengamama dan
dilanjutkan peneliti menerangkan materi shalatéiditama yang terkait
dengan pengertian, dasar dan macam-macam.
c. Peneliti mempersilahkan siswa bertanya tentang rmgtng telah
dijelaskan peneliti
d. Peneliti memberikan kuis berupa soal pilihan gasetsnyak 10 soal
e. Siswa disuruh mengumpulkan kedepan dan penelitigajak siswa
untuk membaca hamdalah dan do’a bersama.
Sedangkan pada nilai hasil test pada pra siklupdraleh dari tes
harian dengan jumlah soal sebanyak 10 soal, hasibipat diketahui dalam

gambaran sebagai berikut:



Tabd 4.1
Kategori Nilai Hasil Belajar Pra Siklus

Nilai Kategori Keterangan | Siswa | %
90 -100 | Sangat Baik Tuntas 5 2500
70 - 89 Baik Tuntas 5 25%
50 - 69 Sedang Tidak Tuntas 6 30%
<49 Kurang Tidak Tuntag 4 20%
Jumlah 20 100%

(Hasil selengkapnya dalam lampiran)

Dari hasil di atas terlihat bahwa pada pra sikhishasil belajar figih
materi pokok shalat id siswa kelas IV MI Muhammatiy02 Rowosari
setelah menggunakan model konvensional yaitu:

a. Siswa yang mendapat nilai 90 — 100 (kategori sabg#), sebanyak 5
siswa atau 25%

b. Siswa yang mendapat nilai 70 — 89 (kategori ba&hanyak 5 siswa atau
25%

c. Siswa yang mendapat nilai 50 — 69 (kategori cuksphanyak 6 siswa
atau 30%

d. Siswa yang mendapat nilai4® (kategori kurang), sebanyak 4 siswa atau
20%

Data di atas menunjukkan dalam pra siklus iniyaknsiswa yang
tidak memahami materi, jika dilihat dari tingkatetasannya hanya 10 siswa
atau 50% yang tuntas, dari hasil ini menunjukkamwaa perlu adanya
tindakan penelitian kelas. Untuk lebih jelasnyailhbslajar dapat dilihat

dalam gambar diagram berikut:
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Gambar 4.1

Grafik Histogram Nilai Hasil belajar Pra Siklus
B. Hasll Pendlitian Siklus|

Sesuai dengan hasil pra siklus maka perlu dilakugelaksanaa
pembelajaran figih materi pokok shaid di kelas IV MI Muhammadiyah 0
Rowosari menggunakan modgigsaw yang dilakukan pada siklus
pelaksanaan pada tanggal 7 Maret 2013, sikluslakukan beberapa tahap
diantaranya:

1. Perencanaan
Pada tahap perencanaan ini peneliti membuat rerfealaksanaa
Pembelajaran (terlampir), membentuk kelompok kernjenyusun Kkui:
(terlampir), menyiapkan lembar  observasi (terlanpir dar
pendokumentasis
2. Tindakan
a. Proses pembelajaran ini dilakukan dimulai dengangueapkan salai
dan menyuruh siswa untuk membaca do’a ber-sama agar prost
pembelajaran berjalan hikmat, pada proses ini fiemeénata settin
kelas dengan posisi tempat duduk biaelanjutnya peneliti melakuke
apersepsi dengan bertanya pada siswa pelajaranydity telar

dijelaskan pada pertemuan sebelum



b. Peneliti menerangkan materi tentang macam-macarnatsith dan
ketentuan shalatl dengan sekilas dan peneliti mempersilahkah siswa
untuk bertanya tentang materi yang telah dijelaskan

c. Setelah proses tanya jawab selesai peneliti membémiompok asal
dengan membagi siswa dalam 4 kelompok dan tiapnkmdé asal
terdiri dari 3 orang, kemudian setiap kelompok taingirimkan tiap
kelompoknya untuk berdiskusi ke dalam kelompok abhtuk
membahas masalah tiap sub bahasan dari materidjakyaitu terdiri
dari kelompok ahli macam-macam, kelompok ahli dyahalat id dan
kelompok ahli rukun shalat id.

d. Peneliti menyuruh siswa untuk aktif dalam kelompledgkusi ahli, pada
tahap ini banyak siswa yang masih bingung dengasegrpembelajaran
yang berjalan peneliti memberi tahu lagi model pelajaran yang
sedang dilakukan yaitu membaca dengan teliti bahgsag sedang
dilakukan, ada beberapa siswa yang pertama Nitaliameenanyakan
“buat apa kita harus diskusi pada kelompok yanddma?” peneliti
menjawab agar materi yang kita bahas lebih mendalgmahami,
Sukma Ayu Lestari dia menanyakan “apa yang hanagwkan dalam
kelompok asal dan ahli bu?” Peneliti menjawab keglokn ahli
dilakukan agar kita lebih mendalam memahami setap bahasan
materi, sedangkan hasil pemahaman sub bahasabuensmtinya akan
dikumpulkan semua dalam kelompok asal, sehingga kihham
keseluruhan materi yang sekarang dipelajari.

e. Setiap siswa mulai berdiskusi dalam kelompok abkételah kerja
kelompok ahli selesai kegiatan dilanjutkan dengamianggil kembali
kelompok ahli tadi ke dalam kelompok asal untukngaimemberikan
hasil diskusi kelompok ahli ke kelompok asal damjagikannya dalam
satu rangkuman untuk di presentasikan di depamskegbeneliti
menekankan untuk setiap kelompok untuk aktif dakama kelompok
karena itu bagian dari penilaian.



f. Setelah melakukan kerja kelompok peneliti mempedtkan hasil dari
kerja kelompok asal untuk dikumpulkan dan didiskasibersama, dan
setiap kelompok terdapat ketua tim dan sekretarigtuku
mempresentasikan ke depan,

g. Peneliti  mempersilahkan kelompok yang tidak maju tukin
mengomentari hasil presentasi kelompok di depamelgememberikan
applus kepada semua anggota kelompok atas kinarjany

h. Selanjutnya setelah diskusi selesai peneliti meikdnerkuis kepada
setiap anggota kelompok untuk menyelesaikannyaraguéadi, kuis
itu berupa pertanyaan yang dibuat oleh penelitasgak 10 soal untuk
menguji kemampuan siswa dalam memahami materi.

I. Kegiatan selanjutnya peneliti menyuruh siswa untoéngumpulkan
hasil kuis ke depan lalu pada saat itu peneliti imeiRan penghargaan
kepada siswa terbaik dalam kerja kelompok dan dis#tan namanya
ditulis dalam papan tulis, sebagai penghargaanpeseliti menyuruh
siswa lain memberikaapplausekepada siswa tersebut.

J.  Terakhir peneliti mengajak siswa untuk membaca f@amddan do’a
bersama.

Nilai hasil test pada siklus | diperoleh dari tesian dengan jumlah
soal sebanyak 10 soal, hasil itu dapat diketahlandayjambaran sebagai
berikut:

Tabd 4.2
Kategori Nilai Prestasi Belgjar Siklus|

Nilai Kategori Keterangan | Siswa| %
90 -100 | Sangat Baik Tuntas 5 25p06
70 - 89 Baik Tuntas 5 25%
50 - 69 Sedang Tidak Tuntgs 6 30%
<49 Kurang Tidak Tuntas 4 20%
Jumlah 20 | 100%)

(Hasil selengkapnya dalam lampiran)
Dari hasil di atas terlihat bahwa pada siklus Ihasil belajar figih

materi pokok shalat id setelah menggunakan magtslwialah:



a. Siswa yang mendapat nilai — 100 (kategori sangat baik), sebanya
siswa atau 30%, (mengalami kenaikan dari pra Siklaiu 5 siswa ata
25%

b. Siswa yang mendapat nilai — 89 (kategori baik), sebanyak 8 sis
atau 40%, (mengalami kenaikan dari pra siklusuyaisiswa atau 25

c. Siswa yang mendapat nilai - 69 (kategori cukup), sebanyak 4 sis
atau 20%, (mengalami penurunan dari pra siklugv@ssatau 30¢

d. Siswa yang tendapat nilai <49 (kategori kurang), sebanyak 2 sis

atau 10%, (mengalami penurunan dari pra siklusywlasatau 20¢

Data di atas menunjukkan dalam siklus | ini suddd @eningkata
kemampuan siswa dalam memahami materi dibandingkda pra siklus
namun belum sesuai dengan indikator yang ditentulaiu ylengan KKNM
70 siswa mendapat hasil 80% dari jumlah selurulasigika dilihat dar
tingkat ketuntasannya ada 14 siswa atau 70% naikpda siklus yaitu 1(
siswa atau 50% yang tuntas, ini menunjin bahwa pembelajaran ya
dilakukan belum sesuai dengan indikator. UntukHgbiasnya hasil belaj:

dapat dilihat dalam gambar diagram beri
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Gambar 4.2
Grafik Histogram Hasil Belajar Siklus|



3. Observasi
Setelah mengobservasi siswa selama proses pemaelaiakelas
dengan menggunakan instrumen observasi yang digdgdabolator yang
terkait dengan keaktifan siswa dalam memperhatiketerangan guru,
keaktifan siswa dalam kerja kelompok Asal, keaktifaswa dalam kerja
kelompok ahli dan keaktifan siswa dalam diskusa&eldi dapatkan hasil

dari bentuk keaktifan yang telah dilakukan olekvaisebagai berikut:

Tabel 4.3
Kategori Penilaian Keaktifan Belajar Siklus|

KJel;Ttli?gn Kategori Siswa %

4 Aktif Sekali 5 25%

3 Aktif 7 35%

2 Cukup 5 25%

1 Kurang 3 15%
Jumlah 20 100%

(Hasil selengkapnya dalam lampiran)

Dari tabel di atas terlihat bahwa pada siklus |kkiéan dalam
pelaksanaan modgysaw pada figih Materi pokok shalat id di kelas IV Ml
Muhammadiyah 02 Rowosatri yaitu:

a. Kategori aktif sekali sebanyak 5 siswa atau 25%
b. Kategori aktif sebanyak 7 siswa atau 35%

c. Kategori cukup sebanyak 5 siswa atau 25%

d. Kategori kurang sebanyak 3 siswa atau 15%

Dari observasi yang telah dilakukan menunjukkanwaatingkat
keaktifan siswa masih rendah. Ini menunjukkan Rdeeungan siswa
masih biasa saja dalam proses pembelajaran atandkaktif. Untuk lebih
jelasnya hasil keaktifan belajar dapat dilihat dagambar diagram berikut:
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Gambar 4.3
Grafik Histogram Penilaian Keaktifan Siklus|
4. Refleksi

Pada tahap refleksi ini peneliti melakukan mengeaail kegiatal
yang ada di siklus |, didapatkan beberapa kelemadan sisten
pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan penedititaiany:

a. Siswa masih kurang fokus dalam proses pembelajarag gldakukan
dan masih banyak ngobrol dengan temannya sendiikakeliskusi
kelompok asal dan kelompok ¢

b. Siswa masih banyak yang belum memahami mjigsawyang mereka
lakukan

c. Peneliti kurang mapu memanfaatkan media pembelajaran se
visual untuk memperjelas pembelaje

d. Guru kurang mampu menciptakan kondisi kelas yangmmok
menjadikan siswa aktif dalam kerja kelompok danfakilam prose:
pembelajaral

e. Guru kurang mampu menstimulus wa untuk aktif belajar denge

memberikan banyak kesempatan siswa berpendapat dadpkt



f. Guru kurang mampu memotivasi belajar siswa dan déelyih banyak
duduk dan berdiri di depan sehingga siswa kuramigemelali dan
kondusif.

g. Guru cara menerangkan materi terlalu cepat sehikggang dipahami
oleh siswa

h. Setting kelas masih tradisional sehingga siswa rkglsigan dalam
berinteraksi dengan temannya

i. Peneliti kurang mampu memotivasi dan lebih banyalepan kelas,
kurang banyak mendekati siswa

J- Guru kurang mampu memvariasi metode seperti merakan
metode cerita, demonstrasi untuk menjadikan sidarilte mendengar
materi dan memperhatikan materi yang disampaikan

Dari kekurangan-kekurangan tersebut peneliti darhabavator
mencari solusi bersama terhadap permasalahan ytergu#an di kelas
dengan melakukan tindakan:

a. Siswa ditekankan untuk lebih fokus dalam proseshetsjaran dengan
membaca materi secara mendalam.

b. Lebih memperkenalkan lagi modgjsaw.

c. Peneliti memotivasi siswa untuk belajar aktif dalggembelajaran
dengan lebih mendekati siswa.

d. Guru harus menciptakan suasana yang lebih konddsifigan
menyetting kelas dengan huruf U

e. Peneliti harus dapat mengelola kelas dengan baigate menyetting
kelas dengan baik terutama yang dapat menjadilkavasnenjadi aktif
dan penggunaan media pembelajaran seperti alajgpeisual.

f. Peneliti mencatat dengan seksama kegiatan yaraglitelij dalam kelas
selama kegiatan modgdsaw.

g. Guru memberi banyak kesempatan kepada siswa uetpktdapat dan
aktif dalam pembelajaran dengan menstimulus siswa

h. Guru menjelaskan materi lebih jelas dan variasigagr seperti juga

menggunakan metode cerita dan demonstrasi



Guru lebih banyak mengelilingi kelompok siswa untmemberikan
bimbingan dan motivasi agar nantinya aktif dalamekkelompok asal,
ahli maupun diskusi kelas

Guru lebih banyak lagi melakukan monitoring jalaamnkegiatan
pembelajaran dengan semakin mendekati siswa

Membentuk kelompok kerja

Peneliti Memvariasi modgigsaw dengan model demonstrasi

Peneliti mencatat dengan seksama kegiatan yaraglitelij dalam kelas
selama kegiatan pendekatan mquapsaw.

Mengisi Lembar Observasi Siswa

Dari refleksi di atas didapatkan beberapa solusihatap

permasalahan pelaksanaan mqugaw pada figih Materi pokok shalat id

di kelas IV Ml Muhammadiyah 02 Rowosari. Hasil e&#i kemudian

dijadikan sebagai rumusan untuk diterapkan padassilk sebagai upaya

tindak perbaikan siswa pada siklus I.
C. Hasil Pendlitian Siklusll

Tindakan pada pelaksanaan siklus Il ini dilakukaae tanggal 14

Maret 2013, berlandaskan hasil refleksi yang dikakupada siklus Il terdiri

dari beberapa tahapan diantaranya:

1. Perencanaan

a
b
C.
d
e
f

g.

Pada tahap perencanaan ini peneliti membuat:
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (terlampir)
Merancang pembentukan kelompok
Menyusun kuis (terlampir)

Menyiapkan lembar observasi (terlampir)
Menyediakan alat peraga berupa media gambar
Menyetting kelas dengan huruf U

Pendokumentasian

2. Tindakan

a. Proses pembelajaran pada siklus tidak jauh berbexigan siklus | yaitu

peneliti memulai pembelajaran dengan mengucapkalamsadan



menyuruh siswa untuk membaca do’a bersama-sama pigEeS

pembelajaran berjalan hikmah, pada proses ini fienetnata setting
kelas dengan posisi tempat duduk dengan formasif tuirdan peneliti

sekarang lebih aktif lagi mendekati siswa untukHebemotivasi siswa

. Peneliti menerangkan materi tentang macam-macarentkan dan tata
cara melakukan shalat ‘id perlahan-lahan dengamasismtang dan
memperlihatkan gambar, juga mendemonstrasikan kegiadia, peneliti
juga bercerita tentang hal-hal yang terkait dergietat id.

. Guru mempersilahkan siswa bertanya tentang matang ytelah

disampaikan

. Setelah proses tanya jawab selesai peneliti memlbém@lompok asal
dengan membagi siswa dalam 5 dan tiap kelompoktexshri dari 4

siswa, kemudian setiap kelompok tadi mengirimkap tkelompoknya
untuk berdiskusi ke dalam kelompok ahli untuk mehasamasalah tiap
sub bahasan dari materi buku ajar yaitu terdiri kelompok ahli syarat
shalat id, kelompok ahli rukun shalat id, kelompdii praktek shalat id.

. Peneliti menyuruh siswa untuk aktif dalam kelompladkusi ahli, pada
tahap ini banyak siswa yang masih bingung dengasegrpembelajaran
yang berjalan peneliti memberi tahu lagi model pelajaran yang
dilakukan.

. Setiap siswa mulai berdiskusi dalam kelompok abkételah kerja
kelompok ahli selesai kegiatan dilanjutkan dengamamnggil kembali

kelompok ahli tadi ke dalam kelompok asal untuknggimemberikan

hasil diskusi kelompok ahli ke kelompok asal damjadikannya dalam
satu rangkuman untuk di presentasikan di depamskepeneliti

menekankan untuk setiap kelompok untuk aktif dakema kelompok

karena itu bagian dari penilaian.

. Setelah melakukan kerja kelompok peneliti mempankan hasil dari
kerja kelompok asal untuk dikumpulkan dan didiskasibersama, dan
setiap kelompok terdapat ketua tim dan sekretariatuku

mempresentasikan ke depan,



h. Peneliti mempersilahkan kelompok yang tidak majiukmengomentari
hasil presentasi kelompok di depan, peneliti merkderapplus kepada
semua anggota kelompok atas kinerjanya.

I. Selanjutnya setelah diskusi selesai peneliti meikdnerkuis kepada
setiap anggota kelompok untuk menyelesaikannyaa@cdadi, kuis itu
berupa pertanyaan yang dibuat oleh peneliti selkardya soal untuk
menguji kemampuan siswa dalam memahami materi.

|. Kegiatan selanjutnya peneliti menyuruh siswa unto&ngumpulkan
hasil kuis ke depan lalu pada saat itu peneliti menkan penghargaan
kepada siswa terbaik dalam kerja kelompok dan diskan namanya
ditulis dalam papan tulis, sebagai penghargaan paareliti menyuruh
siswa lain memberikaapplausekepada siswa tersebut.

k. Terakhir peneliti mengajak siswa untuk membaca ldamddan do’a
bersama.

Sedangkan pada nilai hasil test pada siklus Il rdipl dari tes
harian dengan jumlah soal sebanyak 10 soal, hasitlapat diketahui

dalam gambaran sebagai berikut:

Tabel 4.4
Kategori Hasll belajar Siklus|1
Nilai Kategori Keterangan | Siswa| %
90 -100 | Sangat Baik Tuntas 10 50%
70 - 89 Baik Tuntas 8 40%
50 - 69 Sedang Tidak Tuntas 2 10%
<49 Kurang Tidak Tuntas 0 0%
Jumlah 20 | 100%)

(Hasil selengkapnya dalam lampiran)

Dari hasil diatas terlihat bahwa pada Siklus Ilhasil belajar figih
materi pokok shalat id setelah menggunakan mogshy di kelas IV Ml
Muhammadiyah 02 Rowosari ialah:

a. Siswa yang mendapat nilai 90 — 100 (kategori sabgiéd, sebanyak 10
siswa atau 50%, (mengalami kenaikan dari siklugaiju 6 siswa atau
30%



b. Siswa yang mendapat nilai '— 89 (kategori baik), sebanyak 8 sis
atau 40%, (mengalami kenaikan dari siklus ) y8igiswa atau 40

c. Siswa yang mendapat nilai — 69 (kategori cukup), 2 siswa atau 1C
(mengalami penurunan dari siklus ) yaitu sebardyalswa atau 20

d. Siswa yang mendapat nil< 49 (kategori kurang), tidak ada siswa ¢

0%, (mengalami penurunan dari siklus I)tu 2 siswa atau 10

Data di atas menunjukkan dalam siklus Il ini bangawa yanc
sudah memahami materi pokok shid yang mereka lakukan, jika dilih
dari tingkat ketuntasannya sudah mencapai 18 saa@ 90% dan hany
menyisakan 2 siswa atau 10%i berarti hasil belajar siswa sudah se:
dengan indikator. Untuk lebih jelasnya hasil belajapat dilihat dalar

gambar diagram beriki
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Gambar 4.4
Grafik Histogram Hasil Belgjar Siklusl|I
3. Observasi

Setelah mengobservasi siswa selama proses penaelaakelas
dengan menggunakan instrumen observasi yang digdgdabolator yan
terkait dengan keaktifan siswa dalam memperhatiketerangan gur
keaktifan siswa dalam kerja kelompok Asal, keaktifaswa dalam ker;j
kelompok ahli dan keaktifan siswa dalam diskusa&eldi dapatkan has
dari bentuk keaktifan yang telah dilakukan olelvaisebagai berikt



Tabel 4.5
Kategori Penilaian Keaktifan Belajar Siklusl1

KJel;Ttli?gn Kategori Siswa %
4 Aktif Sekali 8 40%
3 Aktif 9 45%
2 Cukup 2 10%
1 Kurang 1 5%
Jumlah 20 100%

(Hasil selengkapnya dalam lampiran)

Dari tabel di atas terlihat bahwa pada siklus lakigan dalam
pelaksanaan modgysaw pada figih Materi pokok shalat id di kelas IV Ml
Muhammadiyah 02 Rowosari yaitu:

a. Kategori baik sekali ada 9 siswa atau 45% (mengakenaikan dari
siklus 1) yaitu ada 4 siswa atau 20%

b. Kategori baik ada 8 siswa atau 40% (mengalami kenadari siklus 1)
yaitu ada 6 siswa atau 30%

c. Kategori cukup ada 2 siswa atau 10% (mengalamino@@an dari siklus
) yaitu ada 5 siswa atau 25%

d. Kategori kurang ada 1 siswa atau 5% (mengalamirpean dari siklus
) yaitu ada 4 siswa atau 20%

Dari observasi yang telah dilakukan menunjukkanwaatingkat
keaktifan siswa aktif. Ini menunjukkan kecenderungiswa sudah aktif
dalam proses pembelajaran dan mencapai indikatd. 8Bimana
ketuntasannya sudah mencapai 17 siswa atau 85%k Ukttih jelasnya

hasil keaktifan belajar dapat dilihat dalam gantagram berikut:
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Gambar 4.5
Grafik histogram Penilaian Keaktifan Belajar 11
4. Refleksi

Dari tindakan siklus Il ini indikator ketuntasarelajar sudal
mencapai diatas 85% begitu juga pada keaktifan Ieiktama pad
kategori baik dan baik sekali sudah mencapai dia®&86, ini
menunjukkan penerapan mc jigsawdapat meningkatkan hasil ajar
dan keaktifan belajar pembelajaran figih materi gdokshalat id
menggunakan di kelas IV MI Muhammadiyah 02 Rowosaahun
Pelajaran 2012/2013. Selanjutnya peneliti menggmggaingkatan sude
baik dan hanya menyisakan sedikit siswa yang kuektid dan nilainya
tidak tuntas maka penelitian ini peneliti hentil

D. Pembahasan
Melihat hasil kuis dan observasi di atas (pra sikkiklus | dan siklu
Il) dapat dijelaskan bahwa pelaksanmodeljigsaw padafigih Materi pokok
shalat id di kelas IV MI Mhammadiyah 02 Rowosari Tahun Pelaje
2012/2013 diketahui perubat-perubahan baik dari cara belajar siswa
hasil belajarnya. Selengkapnya dapat dilihat patieltdan diagram sebag

berikut di bawah in



1. Hasil belajar

Hasil belajar siswa tiap siklusnya mengalami pekatgn, hal ini

di ukur dari hasil tes yang dijawab oleh siswa, ilhaglajar siswa

selengkapnya dapat dilihat dalam tabel dan ganmdyadui:

Tabel 4.6
Perbandingan Hasil belajar
Pra Siklus, Siklus| dan Siklus||1

- . Pra Siklus Siklus | Siklus II
Nilai Kategori - - - Keterangan
Siswa| % | Siswa] % | Siswa] %
90 -100 | Sangat Baik 5 25% 6 30% 10 509 untas
70 -89 | Baik 5 25% 8 40% 8 40% Tuntas
50 - 69 | Sedang 6 30% 4 20% 2 10%Tidak Tuntas
<49 Kurang 4 20% 2 10% 0 09% Tidak Tuntas
Jumlah 20 | 100%| 20 | 100%| 20 | 100%
60

Pra Siklus

Siklus |

Siklus Il

m90-100
m70-89
m50-69
m<49

Gambar 4.6
Diagram Garis Perbandingan Hasil belajar
Pra Siklus, Siklus| dan SikluslI

Dari grafik dan tabel di atas menunjukkan bahwaaksgnaan

model jigsaw pada figih Materi pokok shalat id di kelas IV Ml
Tahun Pelajaran 2012/20dkpat

meningkatkan hasil belajar ini ditunjukkan dengaenipgkatan hasil

Muhammadiyah 02 Rowosari

belajar per siklus nya dimana pada pra siklus sigargg tuntas ada 10

siswa atau 50%, pada siklus | mengalami kenaiké&n gda 14 siswa atau




70%, dan pada siklus Il ada 18 siswa atau 90%) hmassesuai dengan
indikator yang ditentukan yakni nilai dengan KKM diCatas 85%.

. Keaktifan Belajar

Keaktifan belajar siswa tiap siklusnya mengalanmipgkatan, hal
ini di ukur dari hasil pengamatan kolaborator yaregkait dengan
keaktifan siswa dalam memperhatikan keterangan, dceaktifan siswa
dalam kerja kelompok Asal, keaktifan siswa dalamak&elompok ahli
dan keaktifan siswa dalam diskusi kelas, keaktifaglajar siswa
selengkapnya dapat dilihat dalam tabel berikut:

Tabe 4.7
Perbandingan Penilaian K eaktifan Belajar
Siklus| dan Siklusl|

Jumlah . Siklus | Siklus 1l
. Kategori - -
Keaktifan Siswa| % | Siswa %
4 Aktif Sekali 5 25% 8 40%
3 Aktif 7 35% 9 45%
2 Cukup 5 25% 2 10%
1 Kurang 3 15% 1 5%
Jumlah 20 100% 20 100%
50
45
40
35
30
25 W Aktif Sekali
20 W Aktif
15 @ Cukup
10
5 | M Kurang
O 4
Siswa % Siswa %
Siklus | Siklus 11
Gambar 4.7

Diagram Garis Penilaian Keaktifan Belajar
Siklus| dan Siklusl|



Dari grafik dan tabel di atas menunjukkan bahweaakssnaan
model jigsaw pada figih Materi pokok shalat id di kelas IV Ml
Muhammadiyah 02 Rowosari Tahun Pelajaran 2012/2Qpat
meningkatkan keaktifan belajar ini ditunjukkan demgpeningkatan hasil
belajar per siklus nya dimana pada siklus | adasid®a atau 60%, dan
pada siklus Il ada 17 siswa atau 85%, hasil inugedengan indikator
yang ditentukan yakni kategori aktif dan aktif delgang mencapai 85 %.

Berdasarkan hasil di atas menunjukkan terjadi ia@tan dari pra
siklus, siklus | dan siklus Il, dengan kata laimdkan peneliti dalam
pelaksanaan mod@hsaw pada figih Materi pokok shalat id di kelas IV Mi
Muhammadiyah 02 Rowosari Tahun Pelajaran 2012/204@m proses
pembelajaran dan membimbing pada nilai ketuntasdajds dan indikator
yang diinginkan yaitu 85% tercapai.

Beberapa hasil diatas dapat di bahas bahwa ketils$® pembelajaran
yang dilakukan dengan menekankan keaktifan siswgpdauh motivasi akan
menjadikan siswa mampu belajar dengan baik danlserdan pada akhirnya
akan mampu meningkatkan kemampuan siswa dalam naemamateri.

Hasil di atas sesuai dengan pendapat Ismail SM yaegyatakan
model jigsaw ini dapat meningkatkan kemampuan tanggung jawaerfze
didik tentang apa yang mereka pelajari melalui garsag menyenangkan dan
tidak menakutkar?

Anita Lie mengemukakan bahwa ada beberapa prosgiurunsur
yang harus diterapkan dalam sistem pengajatanperative learning
Diantaranya adalah tanggung jawab pribadi dan g&@tergantungan positif.
Dalam penilaian, siswa mendapat nilai pribadi daai rkelompok. Oleh
karena itu, mereka saling membantu dalam mempéesiagiri untuk tes,
kemudian masing-masing mengerjakan tes sendiriiset@h menerima nilai
pribadi®

" Ismail SM, Strategi Pembelajaran Agama Islam Berbasis PAIKHRnibelajaran
Aktif, Inovatif, Efektif, dan Menyenangka(@emarang: RaSAIL Media Group, 2008), him. 87

8 Anita Lie, Cooperative Learning; Mempraktekkan Cooperativerh#zsy di Ruang-
Ruang Kelas(Jakarta: Gramedia, 2010), him. 88



Keberhasilan belajar menurut model belajar ini lbulkamata-mata
ditentukan oleh kemampuan individu secara utuhamiean perolehan belajar
itu akan semakin baik apabila dilakukan secara apeassama dalam
kelompok-kelompok belajar kecil yang terstrukturngan baik. Melalui
belajar dari teman sebaya dan dibawah bimbingaru, gotaka proses
penerimaan dan pemahaman siswa akan semakin madabegat terhadap
materi yang dipelajaff*

Jadi ketika memaksimalkan belajar siswa untuk pk@tan prestasi
akademik dan pemahaman baik secara individu magpeara kelompok.
dengan sendirinya dapat memperbaiki hubungan dirargara siswa yang
heterogen dengan berbagai latar belakang etnis #&amampuan,
mengembangkan keterampilan-keterampilan prosesnipelk dan pemecahan
masalah.

E. Keterbatasan Penelitian
Peneliti menyadari bahwasanya dalam penelitianpasti terjadi
banyak kendala dan hambatan. Hal itu bukan kargktarfkesengajaan, akan
tetapi karena adanya keterbatasan dalam melakukaeliftan. Adapun
beberapa keterbatasan yang dialami dalam penelitiaradalah sebagai
berikut:
1. Keterbatasan lokasi
Penelitian ini hanya dilakukan di kelas IV Ml Muharadiyah 02
Rowosari dan yang menjadi populasi dalam penelkanini adalah kelas
IV Ml Muhammadiyah 02 Rowosari Oleh karena itu hearerlaku bagi
siswa kelas IV MI Muhammadiyah 02 Rowosari saja tldak berlaku
bagi siswa di sekolahan lain.
2. Keterbatasan waktu
Waktu juga memegang peranan yang sangat penting, da
penelitian ini hanya dilaksanakan dalam waktu sehuNamun demikian

peneliti di dalam melaksanakan penelitian ini aldatahasiswa yang

81 Etin Solihatin, Cooperative Learning Analisis Model PembelajararS)RJakarta:
Bumi Aksara, 2008)alm. 5



memegang tugas dan kewajiban untuk kuliah. Hal berimplikasi
terhadap observasi dan juga penyebaran angket&egsjgonden.
. Keterbatasan biaya

Biaya memegang peranan penting dalam penelitiarPiemeliti
menyadari, bahwa dengan minimnya biaya peneligtahtmenyebabkan
penelitian ini sedikit terhambat.

Dari berbagai keterbatasan yang penulis paparkatagdi maka
dapat dikatakan dengan sejujurnya, bahwa inilahutegigan dari
penelitian ini yang penulis lakukan di kelas IV Mluhammadiyah 02

Rowosari.



